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 Abstract: This Community Service activity is motivated by the 

limitations of the target audience in implementing product 

marketing strategies. The pandemic situation also affects the 

ratio of tourists visiting the Ciletuh area which directly affects 

the level of product sales marketed by business actors so that 

alternative strategies are needed in marketing products. The 

method of implementing this training activity includes the 

stages of analyzing the needs of residents in carrying out 

business activities, planning appropriate training models and 

media related to the insight of exporters' activities during the 

pandemic and post-pandemic, implementing activities, then in 

the final stage monitoring the program and evaluating the 

service activities of In the implementation of this service 

activity, there is enthusiasm from the community of waluran 

independent village SMEs to carry out export activities, but the 

understanding of exports is still quite minimal. The result of the 

training activities is an increase in people's knowledge of export 

products. The surrounding community is still in selling their 

daily products 

Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dilatarbelakangi oleh keterbatasan khalayak sasaran dalam 

menerapkan strategi pemasaran produk. Situasi pandemi juga 

mempengaruhi rasio wisatawan yang berkunjung ke daerah 

Ciletuh yang secara langsung mempengaruhi tingkat penjualan 

produk yang dipasarkan oleh pelaku usaha sehingga dibutuhkan 

strategi alternatif dalam memasarkan produk. Metode 

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini meliputi tahapan analisa 

kebutuhan warga dalam melakukan kegiatan usaha, 

merencanakan model dan media pelatihan yang sesuai terkait 

dengan wawasan kegiatan eksportir pada masa pandemik dan 

pasca pandemik, pelaksanaan kegiatan, kemudian pada tahap 

akhir dilakukan monitoring program serta evaluasi dari kegiatan 

pengabdian Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdapat 

antusiasme dari masyarakat para pelaku UKM desa waluran 

mandiri untuk melakukan kegiatan ekspor, namun wawasan 

pemahaman terkait ekspor masih cukup minim. Hasil dari 

kegiatan pelatihan adalah meningkatnya pengetahuan warga 

dalam produk ekspor. Masyarakat sekitar masih Dalam 

melakukan penjualan produk sehari-hari  
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Pendahuluan 
Pertumbuhan usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) harus diakui sebagai kekuatan 

strategis dan signifikan untuk mempercepat pembangunan daerah. Pada tahun 2008, terdapat 48,9 juta 

UMKM(Sulila, 2021) di Indonesia, dan terbukti berkontribusi 53,28 persen terhadap PDB (Pendapatan 

Domestik Bruto) dan penyerapan 96,1 persen (Fatmasari Sukesti dan Setia Iriyanto, 2011). Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penopang perekonomian Indonesia(Darmawan, 

2021)(Adidarma, 2011) juga menunjukkan kontribusi ekspor yang masih rendah karena hanya 

mencapai 14% dari total nilai ekspor nasional per tahun. Karena usaha kecil dan menengah merupakan 

mayoritas pelaku industri di sektor makanan dan minuman, sektor ini berperan penting dalam 

mendongkrak perekonomian masyarakat Indonesia (UKM). Menurut Raharja dkk, (2020) eskpor 

merupakan aktivitas mengirimkan barang dari daerah pabean yakni Indonesia ke luar negeri dengan 

memenuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku(Mustika, dkk., 2022). Selain itu, kegiatan ekspor 

dilakukan dari sebuah negara yang menghasilkan produksi barang dalam jumlah yang sangat banyak 

sehingga hasil produksinya dapat dikirimkan ke negara lain. Salah satu sektor yang cukup potensial 

untuk menghasilkan devisa negara adalah bisnis makanan(Rahayu et al., 2021). Namun, sektor ini 

hanya memberikan porsi yang sangat kecil dari total nilai ekspor negara. Selain itu, selama pandemik, 

pemerintah mendukung produk UKM(Widyasanti dkk., 2022) (Triwardhani dkk., 2021) agar bisa 

bertahan dari pandemi, agar UKM Indonesia(Samodro, 2018) lebih berdaya saing, lintas batas ke pasar 

global, dan mendorong Pemulihan Ekonomi Nasional, pemerintah menawarkan dukungan fiskal 

kepada UKM berorientasi ekspor (PEN)(Triwardhani dkk., 2021). Kegiatan ekspor(Rasbin, 2019) juga 

secara langsung meningkatkan devisa negara, meskipun terdapat tantangan-tantangan yang ditemui 

dari stakeholder yang sangat dirasakan pada saat pandemik seperti melemahnya permintaan dengan 

keadaan serba sulit(Setiawan, dkk., 2020)(Tambunan, 2009).  

Berdasarkan Permendagri No. 13/M-DAG/PER/3/2012 tentang ketentuan Umum Dibidang 

Ekspor, bahwa ekspor dapat dilakukan oleh perorangan, perusahaan, lembaga/badan usaha, baik 

berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum(Kementerian Perdagangan, 2017). Selain itu dalam 

tahapan ekspor tersebut terdapat beberapa aturan lainnya mengenai pengelompokkan barang 

ekspor(Tsani, dkk., 2021)(Wulandari, dkk., 2016), yaitu (1) barang-barang yang dibatasi ekspornya, 

(2) barang-barang yang dilarang ekspornya dan (3) barang-barang yang bebas ekspornya. Berdasarkan 

hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa fungsi ekspor dapat meningkatkan produk-produk di dalam 

negeri, termasuk di Pangandaran. Ekspor adalah proses perdagangan antar negara yang unik dan 

sekaligus kompleks. Masing-masing negara memiliki peraturan yang berbeda. Sistem eksporbanyak 

melibatkan pelaku yang bertindak sesuai dengan tugas dan kewajiban masing-masing. Pihak-pihak 

tersebut mempunyai alur kerja yang harus dipahami oleh setiap pebisnis ekspor impor. Semakin baik 

pemahaman terhadap proses ekspor akan semakin dapat mengantisipasi timbulnya biaya tak terduga. 

Perusahaan harus bisa menghindari biaya yang tidak seharusnya dibayarkan. Lebih jauh lagi, 

perusahaan harus bisa melakukan efesiensi biaya dalam proses clearance ekspor. Uraian tentang 

perlunya pemahaman tentang ekspor mengarahkan kepada beberapa hal : (1) Pelatihan seperti apa 

yang dibutuhkan? (2) Materi-materi pelatihan seperti apa yang sesuai untuk diberikan kepada para 

peserta. Pelatihan ekspor impor kali ini berfokus pada pengenalan ekspor dan prosedurnya. Peserta 

akan diberikan pengetahuan yang mendalam dan keterampilan melakukan ekspor impor kepabeanan 

dan kepelabuhan. Peserta juga akan diberikan pengetahuan untuk memaksimalkan pemanfaatan 

fasilitas dan kemudahan yang disediakan Pemerintah(Kartika dkk., 2021). 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat Teknik Logistik UPI mengambil topik dengan wilayah 

sasaran yaitu Warga Desa Waluran Mandiri Kecamatan Waluran Kabupaten Sukabumi dan berada di 

zona Ciletuh Palabuhanratu UNESCO Global Geopark (CPUGG). Desa Waluran Mandiri merupakan 

salah satu dari 6 Desa wilayah Kecamatan Waluran Kabupaten Sukabumi dimana desa ini memiliki 

luas sekitar 2.114 Ha terdiri dari 1.414 Ha daratan dan 700 Ha lahan basah dan hamper 95% 

penduduknya memiliki pekerjaan sebagai petani. Hampir mayoritas penduduk di desa waluran 

menanam beras putih, beras merah, beras hitam dan tanaman hanjeli. Tanaman hanjeli merupakan 

program unggulan Desa Wisata(Yulia dkk., 2021)(Gunawarman dkk., 2021) Waluran Mandiri, dan 

memiliki tanaman hanjeli seluas tiga hakter yang tersebar di Desa Waluran Mandiri. Letak desa ± 59 

kilometer dari Ibu Kota Kabupaten Sukabumi Palabuhanratu, 201 kilometer dari Ibu Kota Provinsi 

Jawa Barat Bandung. Dan 215 kilometer dari Ibu Kota Negara Jakarta. Khalayak sasaran program 
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pengabdian kepada masyarakat melalui program pengembangan produk unggulan daerah (PPUPD) 

adalah masyarakat dan kelompok/kader PKK yang memiliki minat dan potensi untuk diberdayakan 

sebagai kelompok yang bergerak melalui home industry olahan hanjeli. 

 

Analisis Permasalahan 
Permasalahan yang dialami oleh khalayak sasaran adalah keterbatasannya dalam menerapkan 

strategi pemasaran produk. Komoditas hanjeli sedari dulu sudah dijadikan sebagai campuran beras, 

sereal, tape ketan dan bubur hanjeli. Produk hanjeli ini memiliki kelebihan pada zaman yang serba 

instan dan praktis karena bahan tepung berpotensi untuk dimanfaatkan dalam pembuatan bubur instan 

yang dapat disajikan dengan cepat(Kristian dan Theodora, 2016)(Tambunan, 2009).  Produk olahan 

Hanjeli dapat dipasarkan ke manca negara dengan mengikuti standar pada negara tujuan ekspor 

dimana sebagai produk unggulan Desa(Andry, dkk., 2020) Waluran Mandiri sangat prosfektif untuk 

dijadikan produk unggulan kuliner Wisata Ciletuh-Palabuhanratu UNESCO Global Geopark 

Sukabumi. 

Permasalahan mendasar yang mendorong tim melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Waluran Mandiri adalah sebagai berikut. 

1. Eksplorasi potensi dari komoditas hanjeli masih dapat ditingkatkan mengingat daerah Ciletuh 

merupakan salah satu Unesco Global Geopark yang secara langsung memiliki daya tarik bagi 

para wisatawan.  

2. Adanya pandemik juga mempengaruhi rasio wisatawan yang berkunjung ke daerah Ciletuh. 

Hal tersebut secara langsung mempengaruhi tingkat penjualan produk yang dipasarkan oleh 

pelaku usaha. Hal ini kemudian melatarbelakangi pemenuhan strategi yang sekiranya dapat 

dijadikan alternatif dalam memasarkan produk. 

3. Hanjeli merupakan program unggulan Desa wisata Waluran Mandiri tetapi belum dipasarkan 

secara internasional 

Metode  
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat sekitar 

Desa Wisata Ciletuh tentang wawasan dalam strategi pemasaran produk sebagai solusi alternatif selain 

dari pemasaran produk secara konvensional(Nurmala, 2017). Kegiatan ini diawali dengan melakukan 

pendekatan analisis SWOT untuk mengetahui kondisi saat ini. Data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara dengan pelaku usaha untuk menganalisa kendala-kendala yang 

ditemui untuk kemudian menjadi tolak ukur dalam merumuskan rekomendasi. Setelah melakukan 

analisa berdasarkan data yang didapatkan, maka kemudian tim pengabdian akan meninjau ke lapangan 

untuk kemudian memberikan penyuluhan terkait strategi dalam memasarkan produk secara global. 

Kegiatan ekspor diyakini sebagai solusi yang tepat dan efektif pada masa pandemik seperti saat ini 

mengingat visibilitas atau jangkauan pemasaran (Arham dan Firmansyah, 2021) produk pada skala 

mikro mengalami penurunan dengan ditutupnya akses bagi wisatawan, baik wisatawan local maupun 

mancanegara(Nurmala, 2017). untuk berkunjung secara lanjut ke daerah wisata Ciletuh. 

Oleh karena itu tim pengabdian akan terlebih dahulu menganalisa kebutuhan warga dalam 

melakukan kegiatan usaha usaha, kemudian pada tahap selanjutnya merencanakan model dan media 

pelatihan yang sesuai terkait dengan wawasan kegiatan eksportir pada masa pandemic dan pasca 

pandemic yang sesuai dengan karakteristik khalayak sasaran. Menentukan waktu dan tempat untuk 

pelatihan. Peran SDM atau masyakarat sangat dibutuhkan untuk bersinergi dalam menghadapi 

persoalan tersebut. Kemudian pada tahap akhir dilakukan monitoring program serta evaluasi dari 

kegiatan pengabdian 

Kegiatan Pelatihan 
Program Pelatihan Ekspor Untuk Produk Makanan Dari Hanjeli Desa Waluran Mandiri 

dilaksanakan dengan secara luar jaringan atau melakukan peninjauan secara langsung kepada khalayak 

sasaran. Adapun tahapan program Pelatihan Ekspor Untuk Produk Makanan dari Hanjeli Desa 

Waluran Mandiri dibagi menjadi beberapa tahap.  

1. Analisis kebutuhan 
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Kegiatan pertama yang dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan, data tersebut 

didapatkan dari hasil wawancara via konferensi zoom meeting pada tanggal 25 Mei 2022 Bersama 

dengan tim pengabdian lainnya yang sudah melakukan peninjauan lebih awal terkait dengan 

situasi dan kondisi yang terdapat pada lokasi pengabdian. Dokumentasi kegiatan tersebut dapat 

dilihat pada gambar.1.  

 

 

 
Gambar 1.Analisis Kebutuhan 

 

2. Rapat Koordinasi Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

Pada tanggal 27 Juni 2022 dilakukan kembali pertemuan secara daring untuk menentukan 

kebutuhan dan permintaan terkait kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Pada pertemuan 

tersebut menentapkan bahwa pengabdian ini menentukan topik pelatihan ekpor pada 

masyarakat di desa Waluran.  

 

 
Gambar 2. Rapat Koordinasi tim PkM 

 

3. Pelatihan kepada warga desa ciletuh 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan secara langsung pada stakeholder yaitu 

masyarakat Desa Waluran Mandiri. Pemaparan materi dimulai dengan pembukaan sesi diskusi 

dari masyarakat Desa Waluran Mandiri sebagai peserta mengenai kondisi yang dialami dan 
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permasalahan yang ada dalam proses Tujuan dari pelaksanaan pengabdian ini adalah memberikan 

edukasi terhadap masyarakat di wilayah Ekowisata Ciletuh Palabuhan Ratu UNESCO Global 

Geopark untuk lebih memahami proses kegiatan ekspor sehingga bisa memaksimalkan potensi 

komoditas yang dihasilkan dari wilayah tersebut. Kegiatan tersebut ditampilkan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Aktivitas Pelatihan 

Pada sesi ini, tim dosen Teknik Logistik menjelaskan materi mengenai ekspor, setelah 

dilaksanakan pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif. Pelatihan antara 

narasumber dan peserta, dan diakhiri dengan pembagian modul dari masing-masing tema kepada 

peserta. Pemberian modul kepada peserta diharapkan dapat menambah semangat, ilmu serta 

wawasan bagi masyarakat Desa Waluran dalam memproduksi, mengolah, dan menjual hasil 

panennya. 

Pada akhir sesi, setiap peserta diberikan kuesioner sebagai instrument untuk mendapatkan 

gambaran terkait kesiapan warga dalam melakukan kegiatan ekspor, pemahaman terhadap 

prosedur ekspor, informasi produk dan feedback tindak lanjut pelatihan yang dibutuhkan oleh 

warga. 

Hasil dan Pembahasan 
Dari pelatihan dan pendampingan yang sudah dilakukan, telah diberikan kuesioner kepada 

peserta dengan beberapa indikator yang menjadi tolak untuk dalam mendapatkan pengetahuan 

terhadap usaha yang telah dijalankan dan kondisi saat ini dari setiap stakeholder. 

1. Bagian 1: Kesiapan Untuk Ekspor 

Bagian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi masyarakat terkait ketertarikan dalam 

melakukan kegiatan ekspor dan standar apa saja yang telah diterapkan dalam pemenuhan 

demand atau permintaan. Berdasarkan kuesioner yang disebar, masyarakat memilki 

ketertarikan yang tinggi untuk mengetahui aktivitas ekspor, dan tertarik untuk melakukan 

kegiatan tersebut. Namun demikian dari 9 stakeholder atau pelaku usaha yang mengikuti 

kegiatan pelatihan belum memilki standar kualitas produk sebelumnya. Maka, perlu adanya 

pedampingan lanjutan agar produk yang dihasilkan oleh masyarakat dapat diekspor ke 

berbagai negeri. 

2. Bagian 2: Pemahaman Prosedur Ekspor 

Bagian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan terkait seberapa besar tingkat 

pemahaman warga untuk kegiatan ekspor.  yang telah dimiliki dari peserta sebelum mengikuti 
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pelatihan ekspor. Dari kuesioner didapatkan informasi bahwa mayoritas masyarakat pelaku 

usaha belum pernah mendapatkan informasi terkait kegiatan ekspor dalam bentuk pelatihan 

serupa atau informasi dari kegiatan sosialisasi dinas perdagangan dan 

perindustrian(DISPERINDAG). Stakeholder atau pelaku usaha belum memiliki badan 

usaha/CV, sertifikasi BPOM, dan sertifikat halal yang merupakan bentuk legalitas dari usaha 

yang dijalankan. Kemudian dari informasi yang didapatkan, warga masih belum memiliki 

sistem yang utuh dalam mempertahankan kualitas produk. Masyarakat masih memiliki 

pemahaman yang kurang terkait alur dan standar yang mereka lakukan untuk melakukan 

ekpor. 

3. Bagian 3: Informasi Produk & Tidak Lanjut Pelatihan 

Adapun dari hasil kuesioner serta tanya jawab dengan pelaku usaha, bahwa sebanyak 4 

dari 9 orang pelaku usaha memilih untuk menjual komoditas yang dihasilkan kepada 

tengkulak dan sisanya memilih untuk menjual secara langsung kepada konsumen. Kemudian 

masyarakat belum memilki Gudang untuk penyimpanan produk walaupun untuk beberapa 

komoditas memiliki volume yang besar dan waktu panen cukup singkat. Kemudian untuk 

beberapa produk olahan belum memilki jenis pengemasan yang memenuhi standar. Maka dari 

itu, sangat di perlukannya pelatihan lanjutan agar masyarakat dapat merasakan dapaknya 

langsung dari olahan atau produk yang mereka ekspor ke berbagai negeri. 

 

Adapun untuk pelatihan lanjutan yang disarankan adalah perbaikan dari proses bisnis yang dijalankan 

oleh pelaku usaha. 

Kesimpulan  
Kegiatan pelatihan Ekspor Untuk Produk Makanan Dari Hanjeli Desa Waluran Mandiri Ciletuh-

Palabuhanratu Unesco Global Geopark Sukabumi yang sudah dilaksanakan oleh tim Pengabdian 

kepada Masyarakat Teknik Logistik FPTK UPI berupaya untuk memberikan edukasi terhadap proses 

ekspor yang diharapkan dapat menjadi acuan serta mendongkrak kemajuan UKM masyarakat sekitar. 

Warga desa Waluran Mandiri, khususnya para pelaku usaha memiliki minat untuk merintis usaha 

ekspor untuk komoditas yang mereka hasilkan. Materi pelatihan dalam bentuk tata cara dan regulasi 

terkait ekspor dan impor, akses pembiayaan dan promosi ke pasar luar negeri. Kegiatan pelatihan ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta berdasarkan hasil evaluasi dalam bentuk peningkatan 

pengetahuan tentang ekspor. Program Pelatihan perlu ada keberlanjutan secara bertahap dan rutin 

sehingga UMKM dapat dibina dengan baik. Untuk membantu dalam mengatasi kendala dalam 

pemasaran ekspor, perlu hal-hal yang perlu pembinaan lebih lanjut adalah tentang materi legalitas 

formal, pengenalan tata cara dan prosedur ekspor, kepabeanan, bea cukai, serta syarat-syarat dalam 

memperoleh Pengenal Ekspor, materi perdagangan bebas dan lainlain 
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